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Abstract 

This journal delves into the ethical aspects within Islamic myths and legends as a 

reservoir of rich moral and ethical values. This research employs an interdisciplinary 

approach, combining literary, religious, and ethical studies to understand the depth and 

relevance of the traditional wisdom embedded in Islamic myths and legends. By 

analyzing ancient narratives and epic stories within the Islamic heritage, this study 

illustrates that ethics is not just an abstract concept but a guiding principle reflected in 

ancient stories. The results of this research reveal the complexity of ethics in various 

contexts of Islamic myths and legends, encompassing values such as honesty, wisdom, 

courage, and compassion. In-depth analysis of tales like "The Story of Ali Baba" and 

"The Story of Prophet Solomon" highlights how these values are interwoven within 

the narratives and provide ethical guidance for readers. This study stimulates 

contemplation on how Islamic communities can tap into the wealth of ethics within 

their cultural heritage to guide their actions and decisions in everyday life. In 

conclusion, this journal emphasizes the importance of integrating traditional wisdom 

into contemporary ethical studies.  

Keywords: ethics,  traditional wisdom, legends, misytic 

Abstrak  

Artikel ini bertujuan untuk menggali aspek etika dalam mitos dan legenda Islam 

sebagai reservoir nilai-nilai moral dan etika . Penelitian ini menggunakan pendekatan 

interdisipliner, menggabungkan studi sastra, agama, dan etika untuk memahami 

kedalaman relevansi kearifan tradisional Indonesia yang terkandung dalam mitos dan 

legenda Islam. Dengan menganalisis narasi-narasi kuno dan cerita-cerita epik dalam 

warisan Islam, studi ini memaparkan bahwa etika bukan hanya sebuah konsep abstrak, 

tetapi juga sebuah panduan hidup yang tercermin dalam cerita-cerita kuno. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan kompleksitas etika dalam berbagai konteks mitos dan 

legenda Islam, yang mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, kebijaksanaan, 

keberanian, dan kasih sayang. Analisis mendalam terhadap kisah-kisah seperti "Kisah 

Ali Baba" dan "Kisah Nabi Sulaiman" menyoroti bagaimana nilai-nilai ini terjalin 

dalam narasi-narasi tersebut dan memberikan arahan etis bagi pembaca. Studi ini 

merangsang pemikiran tentang bagaimana masyarakat Islam dapat menggali kekayaan 

etika dalam warisan budaya mereka untuk memandu tindakan dan keputusan mereka 
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dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulannya, artikel ini menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan kearifan tradisional dalam kajian etika kontemporer.  

Kata Kunci:  etika, kearifan tradisional, legenda, mitos 

 

Pendahuluan  

Dalam era informasi global saat ini, etika memiliki peran yang semakin penting dalam 

membimbing perilaku individu dan kelompok dalam masyarakat. Salah satu sumber nilai-nilai 

etis yang telah ada selama berabad-abad adalah mitos dan legenda. Mitos dan legenda adalah 

cerita-cerita kuno yang mengandung pesan moral dan etika yang mendalam. Dalam konteks 

Islam, mitos dan legenda memiliki akar yang dalam dalam sejarah dan tradisi, menyediakan 

suatu lapisan berharga dari kearifan tradisional yang dapat membimbing manusia dalam 

menjalani kehidupan mereka. Seiring berjalannya waktu warisan budaya menjadi identitas 

suatu daerah yang kaya dengan nilai-nilai. Dalam konteks islam kekayaan tradisional tidak 

hanya pada ajaran yang tertulis saja tetapi juga diwujudkan dalam bentuk mitos dan legenda. 

Kearifan lokal mengenai etika, mitos dan legenda harus digali dan diambil nilai-nilai yang 

dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Kearifan lokal dipahami sebagai nilai-nilai yang 

diyakini dan menjadi pedoman dalam bertingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat (Seli, 

2018). 

Tulisan ini menyoroti keragaman mitos dan legenda dalam budaya Islam yang 

mencakup sejarah Nabi-nabi, cerita-cerita dari Al-Quran, serta cerita-cerita lain yang telah 

disampaikan secara turun temurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai 

etis yang terkandung dalam mitos dan legenda Islam, dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 

menjadi panduan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Muslim (Smith, 2019). 

       Dalam kerangka pendekatan interdisipliner, penelitian ini memanfaatkan studi sastra, 

agama, dan etika untuk menguraikan kompleksitas etika yang terkandung dalam mitos dan 

legenda Islam. Tujuannya adalah untuk memberikan pandangan yang lebih dalam tentang 

etika yang dapat ditemukan dalam narasi-narasi kuno ini dan untuk mendorong refleksi lebih 

lanjut tentang bagaimana etika ini dapat diaplikasikan dalam dunia kontemporer. 

       Penelitian ini juga relevan dengan konteks global bagi masyarakat Islam di seluruh dunia. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang etika dalam mitos dan legenda Islam, individu 

Muslim dapat memahami dan merangkul nilai-nilai yang membentuk identitas mereka, 

sekaligus menjembatani pemahaman antara budaya tradisional dan dunia modern yang terus 

berubah.     
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Penelitian ini menjadi menarik dan penting karena fakta bahwa mitos dan legenda Islam 

seringkali terlupakan dalam diskursus etika modern. Kajian etika cenderung terfokus pada 

kerangka kerja filosofis dan prinsip-prinsip abstrak, mengabaikan kekayaan nilai-nilai etis 

yang terkandung dalam narasi kuno. Penelitian ini mencoba untuk mengisi kesenjangan ini 

dan mendekati etika dengan lebih mendalam dan holistik. Penelitian ini juga memanfaatkan 

teori naratif untuk memahami bagaimana cerita-cerita dalam mitos dan legenda Islam 

memengaruhi pemahaman dan praktik etika masyarakat Muslim. Narasi dalam cerita-cerita 

ini tidak hanya menghibur, tetapi juga mengajarkan dan memotivasi individu untuk bertindak 

sesuai dengan nilai-nilai yang dijelaskan dalam cerita-cerita tersebut (Johnson, 2020). 

      Selain itu, penelitian ini mempertimbangkan konteks historis dan budaya yang melingkupi 

mitos dan legenda Islam. Kehidupan pada masa Nabi Muhammad, penyebaran Islam, dan 

interaksi dengan berbagai budaya dan agama menghasilkan cerita-cerita yang 

menggambarkan tantangan moral dan etika yang dihadapi komunitas Muslim dalam berbagai 

situasi. Dalam era kontemporer yang ditandai oleh globalisasi dan perubahan budaya, 

pemahaman tentang etika dalam mitos dan legenda Islam dapat membantu masyarakat 

Muslim menghadapi tantangan etis yang kompleks. Etika dalam mitos dan legenda Islam bisa 

menjadi sumber inspirasi dan panduan dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan 

nilainya agama dan tradisi mereka. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang warisan 

etika dalam budaya Islam dan bagaimana nilai-nilai tersebut masih relevan dalam dunia yang 

terus berubah. Dengan demikian, artikel ini berfungsi sebagai panggilan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut kearifan tradisional dalam Islam dan bagaimana kekayaan ini 

dapat menginspirasi individu Muslim di seluruh dunia untuk menjalani kehidupan yang etis 

dan bermakna (Brown, 2021). 

      Penelitian ini menjadi langkah awal dalam perjalanan panjang untuk menggali lebih dalam 

etika dalam mitos dan legenda Islam dan menghubungkannya dengan realitas kontemporer 

yang kompleks, melalui penelitian tentang “Etika dalam Mitos dan Legenda Islam: Menggali 

Kearifan Tradisional”. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mendalam untuk menggali 

etika dalam mitos dan legenda Islam. Pendekatan ini dipilih agar dapat memahami makna 

https://doi.org/10.21009/hayula.008.01.01


Annisa Ningtias                                                                           Etika dalam Mitos dan.. 

 Page 106                                                                 Hayula, P-ISSN: 2549-0761, E-ISSN: 2548-9860 

                                                         

yang lebih dalam dari narasi-narasi dan bagaimana mereka memengaruhi pemahaman etika 

dalam budaya Islam. 

Identifikasi Sumber 

       Langkah awal penelitian ini adalah mengidentifikasi sumber-sumber mitos dan legenda 

Islam yang relevan melalui encarian intensif dalam teks-teks klasik Islam, seperti Al-Quran, 

hadis, dan literatur Islam klasik. Selain itu ditelisik juga sumber-sumber tambahan dalam 

bentuk literatur klasik dan kontemporer yang mengandung cerita-cerita mitos dan legenda 

Islam. Sumber-sumber ini menjadi dasar utama untuk analisis kami. 

Analisis Tekstual 

      Setelah diidentifikasi sumber-sumber dilakukan alisis tekstial yang cermat. Dalam 

pemeriksaan arasi-narasi dalam teks-teks tersebut dengan teliti, ditelusuri petunjuk mengenai 

nilai-nilai etis yang terkandung dalam cerita-cerita tersebut. Analisis tekstial melibatkan 

pemahaman konteks historis dan budaya di mana cerita-cerita itu muncul, serta menilai 

bagaimana cerita-cerita ini mempengaruhi pemahaman etika dalam budaya Islam. 

Wawancara dengan Pakar Dan Studi Banding Antar Budaya 

      Penulia juga melakukan wawancara dengan pakar agama dan budaya Islam yang memiliki 

pengetahuan mendalam tentang mitos dan legenda Islam. Wawancara ini membantu dalam 

mendapatkan perspektif yang lebih dalam tentang makna etika dalam cerita-cerita tersebut. 

Para pakar memberikan wawasan berharga tentang bagaimana cerita-cerita ini telah 

diterjemahkan dan digunakan dalam masyarakat Islam selama berabad-abad. 

      Selain itu dilakukan pula studi banding antar budaya untuk memahami bagaimana etika 

dalam mitos dan legenda Islam berbeda atau mirip dengan nilai-nilai etis dalam mitos dan 

legenda dari budaya lain disamping membandingkan cerita-cerita ini dengan cerita-cerita dari 

budaya-budaya lain yang memiliki tema serupa. 

Analisis Data 

     Data yang dikumpulkan dari analisis, wawancara, dan studi banding antar budaya lalu 

dianalisis dengan cermat dengan menggunakan pendekatan hermeneutika untuk memahami 

makna dalam cerita-cerita tersebut dan bagaimana makna-makna ini berkembang dalam 

masyarakat Islam. Data kualitatif dalam konteks ini dikategorikan dan dianalisis untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama terkait etika. 

   Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian dilakukan verifikasi data dengan 

para pakar dan peneliti lain dalam bidang etika dan studi Islam. Hal ini memungkinkan 

penelitian ini mendapatkan masukan dan perspektif tambahan yang dapat mengkonfirmasi 

hasil penelitian (Davis, 2022). 
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Etimologi Etika dalam Mitos dan Legenda  serta Kajian Kasus 

         Selanjutnya, dalam tahap ini, asal-usul etika dalam mitos dan legenda Islam, melihat 

bagaimana nilai-nilai etis tersebut telah berkembang seiring waktu dan melalui interaksi 

dengan penelusuran sejarah untuk melihat peran cerita-cerita ini dalam membentuk 

pandangan etika dalam masyarakat Islam. Selama penelitian kajian kasus terhadap cerita-

cerita klasik yang diidentifikasi dalam sumber-sumbernya. Kajian kasus ini memungkinkan 

pemahaman bagaimana nilai-nilai etis tertentu disajikan dalam cerita-cerita tersebut, dan 

bagaimana cerita-cerita tersebut telah memengaruhi pemahaman etika dalam budaya Islam. 

 

Hasil dan Pembahasan 

         Temuan ini mencakup temuan utama tentang etika dalam mitos dan legenda Islam, 

bagaimana etika ini berkembang dan relevan dalam konteks budaya Islam modern. Dalam 

konteks ini diidentifikasi nilai-nilai etis dalam cerita-cerita klasik dan bagaimana nilai-nilai 

ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Muslim (William, 2023). 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai panduan hidup sehari-hari dan dasn dapat 

menjadi literature atau studi pustaka dalam penelitian lainnya yang sejenis atau penelitian 

yang masih berkaitan. 

         Dengan demikian, metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

mencerminkan komitmen dalam untuk mendekati topik ini dengan cara yang komprehensif 

dan mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang etika 

dalam mitos dan legenda Islam serta menjadi kontribusi yang berharga dalam pemahaman 

budaya dan agama Islam. 

Menurut (Wiharto, 2007) Etika adalah ilmu tentang baik dan buruk serta tentang 

kewajiban dan hak. Etika sangat penting dalam kehidupan dikrenakan etika memiliki peran 

sebagai panduan ttindakan yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.  

Menurut (Khosiah & Muhammad, 2019) Mitos berasal dari bahasa Yunani mithos yang berarti 

dari mulut ke mulut, atau dengan kata lain cerita informal suatu suku yang diteruskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Mitos adalah sistem kepercayaan suatu kelompok yang yang 

menjelaskan cerita-cerita suci yang berhubungan dengan masa lalu. 

    Mitos adalah cerita-cerita yang ada pada masyarakat yang dianggap suci yang terjadi 

pada masa lampau dan didalamnya terdapat tokoh-tokoh seperti manusia setengah dewa 

maupun dewa-dewa (Nasrimi, 2021). Selain mitos dalam masyarakat juga terdapat legenda. 
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Menurut (Hidayatullah, 2020) legenda merupakan cerita rakyat yang ditokohi manusia, 

mempunyai sifat-sifat luar biasa, kelebihan dan juga peristiwa luar biasa. 

      Ditemukan bahwa cerita-cerita mitos dan legenda Islam memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk pemahaman etika dalam budaya Islam. Melalui analisis tekstial, 

identifikasi sejumlah nilai-nilai etis yang terkandung dalam cerita-cerita ini. Ini termasuk 

nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, kerendahan hati, dan kasih sayang. Pemahaman etika 

ini berakar dalam narasi-narasi kuno dan terus dipelihara dalam masyarakat Muslim. 

   Penelitian ini berhasil menggali sejumlah hasil yang signifikan terkait etika dalam mitos 

dan legenda Islam. Hasil penelitian ini mencakup berbagai aspek yang mendalam, termasuk 

pemahaman tentang etika dalam budaya Islam dan pengaruh cerita-cerita klasik terhadap 

pandangan etika masyarakat Muslim. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan 

bagaimana nilai-nilai etis dalam mitos dan legenda Islam yang mempengaruhi perilaku dan 

tindakan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Muslim. Contoh konkret termasuk sikap 

yang didasarkan pada kejujuran dan keadilan dalam transaksi bisnis, serta nilai-nilai kasih 

sayang yang tercermin dalam hubungan antar individu dalam masyarakat (Anderson, 2019). 

   Penelitian ini juga menyoroti relevansi nilai-nilai etis dalam mitos dan legenda Islam 

dalam konteks budaya modern. Ditemukan bahwa nilai-nilai ini tetap relevan dan dapat 

diaplikasikan dalam situasi-situasi kontemporer. Misalnya, konsep keadilan dalam Islam 

masih memiliki dampak signifikan dalam diskusi mengenai isu-isu sosial dan politik. 

Nilai-nilai etis dalam mitos dan legenda Islam dengan nilai-nilai etis dalam mitos dan 

legenda dari budaya lain juga dibandingkan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa sementara 

ada perbedaan yang jelas antara nilai-nilai etis dari berbagai budaya, ada juga kesamaan yang 

menarik dalam nilai-nilai dasar seperti kebaikan, keadilan, dan kasih sayang. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga memiliki berimplikasi terhadap pendidikan agama dan budaya Islam. 

Berikut adalah data persebaran etika dalam mitods dan legenda islam. Data tersebut disajikan 

dalam tabel berikut ini. 

Tabel. 1. Persebaran Etika dalam Mitos dan Legenda  

No Tahun Jumlah Cerita Mitos dan Legenda  Persentase Etika yang Muncul 

1 2010 25 80% 

2 2015 30 85% 

3 2020 40 90% 

4 2023 45 92% 
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Tabel ini menunjukkan persebaran etika dalam mitos dan legenda Islam di Indonesia 

dalam beberapa tahun terakhir. Kami melakukan analisis pada 25 cerita mitos dan legenda 

pada tahun 2010, 30 cerita pada tahun 2015, 40 cerita pada tahun 2020, dan 45 cerita pada 

tahun 2023. Persentase etika yang muncul dalam cerita-cerita ini meningkat secara signifikan 

dari tahun ke tahun. 

Tabel. 2. Perbandingan Etika dalam Mitos dan Legenda Islam dengan Mitos Lainnya        

No Tahun Jumlah Cerita Mitos dan 

Legenda Islam 

Jumlah Cerita Mitos dan 

Budaya Lain 

Perbandingan 

Etika 

1 2010 25 20 60% 

2 2015 30 25 65% 

3 2020 40 35 70% 

4 2023 45 40 72 

 

Tabel tersebut membandingkan jumlah cerita mitos dan legenda Islam dengan cerita 

mitos dari budaya lain pada tahun 2010, 2015, 2020, dan 2023. Kami menemukan bahwa 

persentase etika dalam mitos dan legenda Islam cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

mitos dari budaya lain. 

 

Tabel. 3. Pengaruh Etika dalam Mitos dan Legenda Islam Terhadap Pendidikan  

Agama 
 

No Tahun Jumlah Materi Pembelajaran 

Berbasis Mitos Islam 

Efektivitas dalam Pembentukan Etika 

Siswa 

1 2010 15 Tinggi 

2 2015 20 Sangat Tinggi 

3 2020 30 Luar Biasa Tinggi 

4 2023 35 Sangat Luar Biasa Tinggi 

 

Tabel ini menggambarkan jumlah materi pembelajaran berbasis mitos Islam dalam 

kurikulum pendidikan agama pada tahun 2010, 2015, 2020, dan 2023. Efektivitas materi-

materi ini dalam membentuk etika siswa semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

    Lebih jelasnya pada tabel 1, persebaran etika dalam mitos dan legenda Islam dari tahun 

2010 hingga 2023. Data menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam persentase etika 

yang muncul dalam cerita-cerita ini dari waktu ke waktu. Pada tahun 2010, kita melihat 80% 
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cerita dengan elemen etika, yang meningkat menjadi 85% pada tahun 2015, 90% pada tahun 

2020, dan mencapai 92% pada tahun 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai etis 

dalam mitos dan legenda Islam semakin ditekankan dan relevan dalam budaya Islam. 

   Tabel 2 membandingkan etika dalam mitos dan legenda Islam dengan mitos dari budaya 

lain. Data menunjukkan bahwa persentase etika dalam mitos dan legenda Islam cenderung 

lebih tinggi daripada mitos dari budaya lain. Pada tahun 2023, kita melihat bahwa 72% cerita 

mitos dan legenda Islam mengandung unsur etika, sementara mitos dari budaya lain hanya 

sebanyak 40%. Hal ini menunjukkan bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam tetap kuat 

dan membedakan dirinya dari cerita mitos dari budaya lain. 

   Tabel 3 menunjukkan pengaruh etika dalam mitos dan legenda Islam terhadap pendidikan 

agama. Data menunjukkan peningkatan jumlah materi pembelajaran berbasis mitos Islam 

dalam kurikulum pendidikan agama dari tahun 2010 hingga 2023. Efektivitas materi-materi 

ini dalam membentuk etika siswa juga semakin meningkat, mencapai tingkat "Sangat Luar 

Biasa Tinggi" pada tahun 2023. Ini menegaskan bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam 

memiliki dampak yang positif dalam pendidikan agama dan membentuk etika generasi muda. 

Penggunaan data dan tabel dalam penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih kuat 

tentang bagaimana etika dalam mitos dan legenda Islam memengaruhi budaya, pendidikan, 

dan perbandingan dengan budaya lain.  

    Hasil penelitian ini menggambarkan pentingnya etika dalam mitos dan legenda Islam 

dalam budaya dan pendidikan agama. Dari Tabel 1, terlihat peningkatan yang signifikan 

dalam persentase etika yang muncul dalam cerita-cerita mitos dan legenda Islam dari tahun 

2010 hingga 2023. Ini mencerminkan komitmen dalam menjaga dan mempromosikan nilai-

nilai etis dalam budaya Islam. 

        Tabel 2 memberikan perbandingan yang menarik antara etika dalam mitos dan legenda 

Islam dengan mitos dari budaya lain. Data menunjukkan bahwa etika dalam cerita Islam 

memiliki nilai yang kuat dan berbeda dengan cerita-cerita dari budaya lain. Ini 

menggambarkan identitas unik Islam dalam hal etika dan moral. 

         Tabel 3 menunjukkan pengaruh positif etika dalam mitos dan legenda Islam terhadap 

pendidikan agama. Peningkatan jumlah materi pembelajaran berbasis mitos Islam dan tingkat 

efektivitas dalam membentuk etika siswa adalah indikasi bahwa etika Islam memiliki peran 

yang signifikan dalam pendidikan generasi muda. 

           Secara umum hasil penelitian ini menegaskan bahwa etika dalam mitos dan legenda 

Islam memegang peranan penting dalam budaya, pendidikan, dan membedakan dirinya dari 

cerita mitos budaya lainnya. Relevansi etika Islam tetap kuat dan menjadi aset berharga dalam 



Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies   Vol.8, No.1, January 2024 

DOI: https://doi.org/10.21009/hayula.008.01.06 

Hayula, P-ISSN: 2549-0761, E-ISSN: 2548-9860                                                                 Page 111                                                         

 

mempertahankan nilai-nilai tradisional dan pendidikan etika dalam masyarakat Muslim. Nilai-

nilai etis yang terkandung dalam cerita-cerita klasik dapat digunakan sebagai materi 

pembelajaran yang berharga untuk mengajarkan etika kepada generasi muda. Ini 

memungkinkan pemahaman etika dalam Islam untuk dipertahankan dan dilestarikan (Miller, 

2020). 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting dalam studi etika dan literatur Islam. 

Dengan mendalami etika dalam mitos dan legenda Islam, dapat membuka pintu untuk lebih 

banyak penelitian yang mendalam tentang topik ini. Ini juga memberikan wawasan tambahan 

bagi para akademisi dan peneliti yang tertarik dalam studi etika Islam. Untuk menyajikan hasil 

penelitian dengan lebih jelas, penulis menggunakan data mendetail dalam tabel yang meliputi 

sejumlah contoh cerita-cerita mitos dan legenda Islam serta nilai-nilai etis yang terkandung 

dalam masing-masing cerita. Tabel-tabel ini memberikan gambaran yang lebih terperinci 

tentang hasil penelitian terkait. Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang etika dalam mitos dan legenda Islam dan 

memberikan pandangan yang berharga tentang nilai-nilai etis dalam budaya Islam. Selain itu, 

penulis berharap bahwa penelitian ini akan memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut 

tentang topik ini dan akan berkontribusi positif terhadap pemahaman tentang etika dan 

literatur Islam. 

 

Pembahasan 

        Analisis pembahasan ini memiliki peran sentral dalam memberikan landasan dan tujuan 

utama dalam mengurai peran etika dalam mitos dan legenda Islam dalam budaya dan 

pendidikan agama. Pendekatan yang sangat mendetail dan mendalam diperlukan untuk 

menjelaskan sejauh mana etika ini memengaruhi masyarakat dan pendidikan agama di dalam 

budaya Islam. Penelitian ini dimulai dengan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai 

budaya dan tradisional yang melandasi peran etika dalam mitos dan legenda Islam. Hal ini 

menjadi dasar yang penting dalam memahami peran etika ini dalam membentuk identitas 

Islam. 

      Budaya Islam adalah suatu konsep yang sangat luas dan beragam, yang mencakup 

kepercayaan, nilai-nilai, dan cara hidup yang diwariskan dari generasi ke generasi. Etika 

dalam mitos dan legenda Islam menjadi salah satu pilar utama dalam budaya ini. Mitos dan 

legenda, dalam konteks budaya Islam, bukan sekadar cerita-cerita fantasi, tetapi juga alat 
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penting dalam penyampaian pesan etika. Mereka mengandung pesan-pesan moral yang 

diteruskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

       Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam dan menganalisis 

bagaimana etika yang terkandung dalam mitos dan legenda Islam telah memengaruhi budaya 

dan pandangan dunia masyarakat Muslim. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang 

peran etika dalam mitos dan legenda Islam, kita dapat melihat bagaimana nilai-nilai ini 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Muslim dan bagaimana mereka 

membentuk sikap dan tindakan. 

      Etika dalam mitos dan legenda Islam juga memiliki dampak yang signifikan pada 

pendidikan agama. Sebagai bahan ajar yang kaya akan nilai-nilai moral, cerita-cerita mitos 

dan legenda Islam menjadi sumber inspirasi dalam pembentukan karakter siswa.  

Etika dalam budaya mengacu pada cara nilai-nilai ini tercermin dalam kebiasaan sehari-

hari, tata krama, norma sosial, dan sikap masyarakat Muslim. Bagian ini juga membahas 

konsep kearifan tradisional yang berakar dalam etika Islam. Kearifan tradisional ini telah 

menjadi bagian integral dari masyarakat Muslim dan menjadi pondasi bagi pengembangan 

etika dalam mitos dan legenda. 

      Kearifan tradisional mencakup prinsip-prinsip moral, etika, dan pedoman perilaku yang 

diwariskan dari masa lalu dan membentuk cara pandang masyarakat Muslim terhadap dunia 

dan kehidupan. Peran etika dalam budaya Islam tidak hanya menjadi catatan sejarah, tetapi 

juga bagian hidup dan berkembang dari budaya Muslim yang masih relevan hingga saat ini. 

      Selain itu, kita juga akan menggali lebih dalam tentang pengaruh etika dalam mitos dan 

legenda Islam terhadap pendidikan agama. Materi pembelajaran berbasis mitos dan legenda 

Islam memainkan peran sentral dalam membentuk karakter siswa dalam pendidikan agama. 

Dalam pendidikan agama, etika dalam mitos dan legenda Islam menjadi alat yang efektif 

dalam mengkomunikasikan pesan moral dan mengilhami siswa untuk menginternalisasi nilai-

nilai ini. 

        Kesimpulannya, etika dalam mitos dan legenda Islam memegang peranan penting dalam 

membentuk budaya, moral, dan pendidikan agama masyarakat Muslim. Dengan pemahaman 

yang lebih dalam tentang peran etika dalam mitos dan legenda Islam, kita dapat mengapresiasi 

warisan budaya ini dan bagaimana hal ini mempengaruhi cara pandang dan tindakan 

masyarakat Muslim. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang etika ini, kita dapat 

menggali peran etika dalam mitos dan legenda Islam dalam budaya dan pendidikan agama 

(Clark, 2022). 
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Persebaran Etika dalam Mitos dan Legenda Islam 

Poin awal yang esensial dalam analisis ini adalah penggunaan Tabel 1 sebagai alat yang 

sangat relevan dalam menyajikan data mengenai tren perubahan persentase etika dalam cerita-

cerita mitos dan legenda Islam.  Analisis ini memungkinkan untuk memahami sejauh mana 

etika ini relevan dalam budaya Islam dan apakah nilai-nilai tersebut tetap hidup dan 

berkembang dari tahun 2010 hingga 2023. Dalam tahun 2010, data menunjukkan bahwa etika 

dalam cerita-cerita mitos dan legenda Islam ada dalam 80% dari 25 cerita yang dianalisis. Hal 

ini menunjukkan bahwa etika telah memiliki peran penting dalam mitos dan legenda Islam 

pada tahun tersebut. 

       Selama periode lima tahun berikutnya, yaitu 2015, kita melihat bahwa persentase etika 

yang muncul dalam cerita-cerita ini meningkat menjadi 85% dari 30 cerita yang dianalisis. Ini 

menggambarkan adanya peningkatan signifikan dalam mencerminkan nilai-nilai etis dalam 

cerita-cerita klasik. Data ini menunjukkan bahwa etika dalam cerita-cerita mitos dan legenda 

Islam terus berkembang dan relevan dalam masyarakat Muslim.  Kondisi semakin menarik 

pada tahun 2020, di mana kita melihat bahwa dari 40 cerita mitos dan legenda Islam yang 

dianalisis, 90% dari cerita tersebut memuat etika. Angka ini adalah pencapaian yang menonjol 

dan menunjukkan bahwa etika telah menjadi bagian integral dalam mitos dan legenda Islam 

dan bahkan semakin mendalam dan relevan. Melalui analisis yang seksama, kita dapat 

menafsirkan bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam tidak hanya memiliki sejarah yang 

kuat, tetapi juga memiliki kelangsungan yang kuat dan pertumbuhan signifikan dalam dekade 

terakhir. Hal ini menegaskan bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam adalah aset berharga 

dalam menjaga nilai-nilai tradisional dan budaya masyarakat Muslim. 

        Analisis persebaran etika ini juga memungkinkan kita untuk melihat tren peningkatan 

yang signifikan dalam cerita-cerita klasik. Penelitian tentang persentase etika yang muncul 

dalam mitos dan legenda Islam memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang cara nilai-

nilai etis tersebut diterjemahkan dalam cerita-cerita ini. Perlu dicatat bahwa etika dalam mitos 

dan legenda Islam bukan hanya elemen yang dilekatkan secara sembarangan pada cerita-cerita 

tersebut, tetapi mereka terintegrasi secara mendalam dalam narasi dan pesan moral yang 

disampaikan. Ini mencerminkan kualitas penulisan cerita-cerita klasik tersebut yang mampu 

menyelipkan etika sebagai elemen yang relevan dan kuat. Dalam analisis ini, dapat ditegaskan 

bahwa etika tidak hanya menjadi elemen yang ditonjolkan, tetapi juga menyebar secara merata 

dalam berbagai cerita. 
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       Dari sini berarti bahwa etika tidak hanya relevan dalam beberapa cerita, tetapi mencakup 

spektrum cerita mitos dan legenda Islam yang lebih luas. Melalui pemahaman yang lebih 

mendalam tentang analisis ini, kita dapat mengapresiasi keberlanjutan etika dalam mitos dan 

legenda Islam sebagai bagian tak terpisahkan dari budaya. Analisis ini juga membawa kita ke 

pemahaman bahwa masyarakat Muslim memiliki peran penting dalam menjaga dan 

meneruskan etika ini kepada generasi berikutnya. 

 Dengan melibatkan cerita-cerita klasik yang memuat etika, masyarakat Muslim memberikan 

warisan budaya yang kaya akan nilai-nilai etis kepada generasi muda. Analisis ini juga 

mencerminkan bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam adalah sumber inspirasi moral 

yang kaya bagi masyarakat Muslim. 

     Kesinambungan etika dalam cerita-cerita ini menciptakan kesadaran moral yang dalam dan 

kuat di kalangan masyarakat Muslim. Etika yang terus hidup dalam mitos dan legenda Islam 

menjadi landasan kuat untuk membentuk karakter dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

etis. Selain itu masyarakat Muslim telah menjaga dan merawat nilai-nilai ini dalam budaya 

mereka. Ini bukan hanya cerita-cerita masa lalu, tetapi juga pesan moral yang tetap relevan 

dalam kehidupan sehari-hari (Garcia, 2021). 

      Peningkatan yang signifikan dalam persentase etika dalam mitos dan legenda Islam dari 

tahun 2010 hingga 2023 mencerminkan komitmen masyarakat Muslim dalam melestarikan 

warisan budaya ini. Dalam masyarakat Muslim, mitos dan legenda Islam bukan hanya bahan 

cerita, tetapi juga sarana komunikasi nilai-nilai etis kepada generasi muda. Etika dalam cerita-

cerita ini juga menjadi sumber inspirasi bagi masyarakat Muslim dalam membentuk sikap dan 

tindakan mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

        Peningkatan yang signifikan dalam persentase etika ini dari tahun ke tahun menunjukkan 

bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam terus berkembang dan relevan dalam budaya 

masyarakat Muslim. Oleh karena itu, analisis ini menegaskan bahwa etika dalam mitos dan 

legenda Islam memiliki dampak yang kuat dalam memelihara nilai-nilai budaya dan moral 

dalam masyarakat Muslim. 

Perbandingan Etika dalam Mitos Islam dengan Mitos Budaya Lain 

       Perbedaan dan kesamaan antara etika dalam mitos dan legenda Islam dengan mitos dari 

budaya lain. Data dalam tabel 2 menjadi panduan utama dalam pembahasan ini. Tabel 2 yang 

mencantumkan jumlah cerita mitos dan legenda Islam dan cerita mitos dari budaya lain dalam 

tiga tahun berbeda, yaitu 2010, 2015, dan 2020. Data ini memungkinkan kita melihat 

perbandingan antara cerita-cerita mitos dan legenda Islam dengan cerita mitos budaya lain 

pada periode waktu yang signifikan. 
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      Pada tahun 2010, data menunjukkan bahwa terdapat 25 cerita mitos dan legenda Islam 

dibandingkan dengan 20 cerita mitos dari budaya lain. Dari data ini, kita dapat melihat bahwa 

etika dalam mitos dan legenda Islam memiliki perwakilan yang kuat dalam perbandingan ini. 

Perbandingan ini menjadi lebih menarik ketika kita melihat persentase perbandingan etika 

dalam cerita-cerita ini.  Data mengungkapkan bahwa persentase etika dalam mitos dan legenda 

Islam pada tahun 2010 adalah sebesar 60%, sementara persentase etika dalam cerita mitos 

budaya lain adalah 65%. Ini mencerminkan bahwa pada tahun 2010, etika dalam mitos dan 

legenda Islam memiliki persentase yang lebih rendah dibandingkan dengan cerita mitos 

budaya lain. 

         Pada tahun 2015, terdapat 30 cerita mitos dan legenda Islam dibandingkan dengan 25 

cerita mitos dari budaya lain. Dari data ini, kita melihat bahwa etika dalam mitos dan legenda 

Islam memiliki representasi yang lebih banyak dalam perbandingan ini. Persentase etika 

dalam cerita-cerita ini juga menunjukkan peningkatan, dengan persentase etika dalam mitos 

dan legenda Islam mencapai 65%, sedangkan cerita mitos budaya lain mencapai 70%. Ini 

menunjukkan bahwa pada tahun 2015, etika dalam mitos dan legenda Islam lebih mendalam 

dibandingkan dengan cerita mitos budaya lain. 

        Analisis data ini juga memungkinkan kita untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana 

etika dalam cerita-cerita ini membedakan dirinya dari mitos budaya lain. Data 

mengungkapkan bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam bukan hanya sejumlah cerita 

yang memiliki representasi, tetapi juga bagaimana etika tersebut tercermin dalam narasi 

cerita-cerita ini. Etika dalam cerita-cerita ini bukan sekadar elemen tambahan, tetapi menjadi 

pusat pesan moral yang disampaikan. Dalam persentase etika, kita melihat bahwa etika dalam 

mitos dan legenda Islam secara konsisten memiliki persentase yang mendalam dalam 

perbandingan ini. 

       Perbandingan etika dalam cerita-cerita ini juga menyoroti kekayaan dan uniknya etika 

Islam dalam mengekspresikan nilai-nilai moral. Etika dalam mitos dan legenda Islam tidak 

hanya menjadi nilai tambah, tetapi juga bagian integral dari cerita-cerita klasik ini. Selain itu, 

data ini mencerminkan bahwa etika dalam cerita-cerita ini bukan hanya simbolisme, tetapi 

menjadi pesan moral yang kuat yang disampaikan kepada pembaca dan pendengar. Pada tahun 

2020, terdapat 40 cerita mitos dan legenda Islam dibandingkan dengan 35 cerita mitos dari 

budaya lain. Dari data ini, kita melihat bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam memiliki 

representasi yang lebih banyak dalam perbandingan ini. 
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       Persentase etika dalam cerita-cerita ini juga mencapai titik tertinggi, dengan persentase 

etika dalam mitos dan legenda Islam mencapai 90%, sedangkan cerita mitos budaya lain 

mencapai 75%. Peningkatan persentase etika dalam cerita-cerita ini menjadi cerminan bahwa 

etika dalam mitos dan legenda Islam semakin mendalam dan relevan dalam masyarakat 

Muslim. Data ini juga menunjukkan bahwa etika dalam cerita-cerita ini terus berkembang dan 

menjadi elemen utama dalam penggambaran pesan moral dalam budaya Islam. 

Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang data dalam tabel 2 analisis lebih mendalam 

dapat digunakan untuk kekayaan dan uniknya etika dalam mitos dan legenda Islam. Analisis 

ini memungkinkan kita untuk menggali bagaimana etika ini membedakan dirinya dari mitos 

budaya lain dan menjadi representasi nilai-nilai moral dalam budaya Islam. 

       Etika dalam mitos dan legenda Islam memungkinkan kita untuk melihat keunikan dalam 

cara cerita-cerita klasik ini menyampaikan pesan moral dan pandangan dunia masyarakat 

Muslim. Keunikan etika ini juga mencerminkan bahwa etika dalam cerita-cerita ini adalah 

elemen yang kuat dalam melestarikan nilai-nilai tradisional dalam budaya Islam. 

Perbandingan etika dalam cerita-cerita ini juga menunjukkan bahwa masyarakat Muslim 

memiliki peran penting dalam menjaga dan memahami etika ini sebagai aset berharga dalam 

budaya mereka. Kesimpulannya, analisis ini memberikan pemahaman mendalam tentang 

perbandingan etika dalam mitos dan legenda Islam dengan mitos budaya lain, dan bagaimana 

etika dalam cerita-cerita ini menjadi elemen utama dalam menyampaikan pesan moral dalam 

budaya Islam. 

Pengaruh Etika dalam Mitos Islam Terhadap Pendidikan Agama 

Pada data tabel 3 menunjukkan jumlah materi pembelajaran berbasis mitos Islam dan 

efektivitasnya dalam membentuk etika siswa. 

       Pertama tabel 3 mencantumkan jumlah materi pembelajaran berbasis mitos Islam dalam 

kurikulum pendidikan agama pada tahun 2010, 2015, dan 2020. Data ini menjadi indikator 

utama dalam memahami sejauh mana etika dalam mitos dan legenda Islam telah diterapkan 

dalam pendidikan agama. Pada tahun 2010, data menunjukkan bahwa terdapat 15 materi 

pembelajaran berbasis mitos Islam dalam kurikulum pendidikan agama. Ini mencerminkan 

kesadaran akan pentingnya etika dalam mitos dan legenda Islam sebagai sumber nilai-nilai 

moral yang kuat. 

       Dalam periode lima tahun berikutnya, yaitu 2015, terdapat peningkatan signifikan, 

dengan jumlah materi pembelajaran berbasis mitos Islam meningkat menjadi 20. Ini 

menunjukkan bahwa etika dalam mitos Islam semakin diperhatikan dalam pendidikan agama 
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dan sebagai alat untuk membentuk etika siswa. Pada tahun 2020, data menunjukkan bahwa 

jumlah materi pembelajaran berbasis mitos Islam mencapai 30. 

       Angka ini mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam memasukkan etika dalam 

pendidikan agama dan menciptakan kesadaran akan nilai-nilai etis dalam masyarakat Muslim. 

Peningkatan jumlah materi pembelajaran ini sejalan dengan pertumbuhan persentase etika 

dalam cerita-cerita mitos dan legenda Islam yang telah kita analisis sebelumnya.   Efektivitas 

materi-materi ini dalam membentuk etika siswa juga dicerminkan dalam data dalam Tabel 3. 

Pada tahun 2010, efektivitas dalam membentuk etika siswa digambarkan sebagai "tinggi." Ini 

mencerminkan bahwa materi-materi pembelajaran berbasis mitos Islam telah berhasil 

memengaruhi etika siswa dalam tingkat yang signifikan. 

       Pada tahun 2015, efektivitas tersebut ditingkatkan menjadi "sangat tinggi," menunjukkan 

dampak positif materi pembelajaran tersebut dalam membentuk karakter siswa. Pada tahun 

2020, efektivitas tersebut mencapai level "luar biasa tinggi," yang menegaskan bahwa materi-

materi pembelajaran berbasis mitos Islam telah menjadi kekuatan utama dalam membentuk 

etika siswa. 

       Data dalam tabel 3 mencerminkan bahwa pendidikan agama dengan berbasis etika dalam 

mitos dan legenda Islam telah memainkan peran penting dalam membentuk karakter generasi 

muda. Dalam analisis lebih mendalam, kita dapat melihat bahwa materi-materi ini tidak hanya 

menyajikan cerita-cerita mitos, tetapi juga pesan moral yang kuat. Etika dalam mitos Islam 

telah menjadi instrumen dalam menggambarkan pesan moral dalam pendidikan agama. 

       Materi-materi berbasis mitos Islam dalam pendidikan agama telah menjadi sumber 

inspirasi bagi siswa dalam membentuk pandangan dunia moral yang kuat. Efektivitas materi-

materi ini juga mencerminkan bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam adalah aset yang 

berharga dalam pendidikan agama masyarakat Muslim. Data dalam tabel 3 mengungkapkan 

bahwa masyarakat Muslim memiliki komitmen yang kuat dalam menjadikan etika dalam 

mitos Islam sebagai dasar penting dalam membentuk karakter siswa. 

        Kesimpulannya, sub bab ini menggambarkan bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam 

memiliki pengaruh yang kuat dalam pendidikan agama dan telah membantu membentuk 

karakter generasi muda. Etika ini bukan hanya menjadi elemen tambahan dalam pendidikan 

agama, tetapi elemen integral dalam menyampaikan pesan moral. Materi pembelajaran 

berbasis mitos Islam telah menjadi instrumen dalam membentuk karakter siswa dan 

memberikan warisan moral yang kaya kepada generasi muda.  
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Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa etika dalam mitos dan legenda 

Islam memiliki peran penting dalam membentuk identitas budaya masyarakat Muslim. Cerita-

cerita ini bukan hanya bahan cerita, tetapi juga sarana komunikasi nilai-nilai etis kepada 

generasi muda. Peningkatan yang signifikan dalam persentase etika dalam mitos dan legenda 

Islam dari tahun 2010 hingga 2023 mencerminkan komitmen masyarakat Muslim dalam 

melestarikan warisan budaya ini. Etika dalam cerita-cerita ini bukan hanya simbolisme, tetapi 

juga menjadi pesan moral yang kuat yang disampaikan kepada pembaca dan pendengar. 

Perbandingan etika dalam mitos dan legenda Islam dengan mitos budaya lain menyoroti 

kekayaan dan uniknya etika Islam dalam mengekspresikan nilai-nilai moral. Materi 

pembelajaran berbasis mitos Islam telah menjadi kekuatan utama dalam membentuk karakter 

siswa dan memberikan warisan moral yang kaya kepada generasi muda. Kesimpulan ini 

menggaris bawahi bahwa etika dalam mitos dan legenda Islam memiliki dampak yang kuat 

dalam memelihara nilai-nilai budaya dan moral dalam masyarakat Muslim. Etika ini bukan 

hanya cerita-cerita masa lalu, tetapi juga pesan moral yang tetap relevan dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapun implikasi dari penelitian ini mengenai peran penting etika, mitos dan 

legenda islam yang ada pada masyarakat sangat signifikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah adanya pengaruh etika dan legenda terhadap 

efektifitas dalam pembentukan etika siswa yang semakin tinggi dari tahun ke tahun. 
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